KESTMPULAN DAN SARAN

Pertunjukan ujian Nyanyian Angsa telah dilaksanakan
Pada tanggal 2B Desember 18996, di Auditorium Teater ISI
Yogvakarta Jl. Parangtritis EKM. 6,5 BSewon Bantul
Yogyakarta dengan menghabiskan waktu selama kurang lebih
satu jam. Ada beberapa hal kesimpulan dan saran-saran,
yvang di lembar terakhir ini akan penulis uraikan.

Ada hal-hal yang sifatpy&~di luar bidang artistik
dan penyutradarasan Jjustru menjadi penvebab kekurang-
berhasilan perencanaan yang \adas Sekalipun dari beberapa
bidang artistik tidak Qdepat. |\digbaikan Jjuga adanya
kEemungkinan menjadi \\ penyebab ) kEetidakesempurnaan dari
perencanaan, seperti halnyai bidang ~“tata bunyi atau
ilustrasi musik, baru dilakukan” beberapa hari sebelum
pementasan. Di samping itu Juga disiplin berlatih pemain
kurang balk. Memang sebenarnya hanya beberapa, tetapi
bila pemain tersebut memegang peran yang cukup penting,
tentunya akan mengganggu prosgses berlatih dalam rangka
menemukan karakter, irama dan suasana dramatik serta
dalam menjalin permainan kelompok. Terlebih pemain yang
masih sangat muda baik dalam usia maupun pengalaman,
Sehingga proses latihan yang terus menerus, rutin dan

digiplin tinggi sangat dibutuhkan di sini.
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Sebenarnya dapat dilakukan tindakan atau sanksi
kepada pemain yang kurang disiplin, tetapi wuntuk
melakukan tindakan seperti itu masih sangat tidak
relevan. Hal ini dieebabkan pemain masih menjalani studi
atau berstatus mahasiswa/pelajar, sehingga mereka lebih
mengutamakan tugas utamanya, dibanding menyediakan waktu
untuk latihan Nyanyian Angsa. Dalam hal ini yvang menjadi
persoalan adalah bagaimana menciptakan kesadaran memiliki
dan kesadaran adanya kepentingan yang sangat berguna
dalam berlatih. Artinya untuk _ménumbuhkan hal semacam itu
perlu waktu dan proses/ panjang; Jterutama untuk saling
mengenal esatu dengan!|| yang\\Xainnya. /Antara sutradara
dengan pemain, antara\\sutradare dengan kerabat artistik,
antara sutradara dengen [kerabat |produkési/ antara pemain
dengan pemain, antara ‘pemain dengan ¥erabat artistik,
antara pemain dengan kerabat-prédukesi, dan lain-lain.
Dengan saling mengenal, sikap manusia lebih terbuka dan
saling mempercayai, dan dapat dipakai sebagai titik tolak
kerja bersama. Bagaimanapun Jjuga sebuah kegiatan yang
melibatkan orang banyak, perscalan yang ditimbulkannya
pun tentu juga tidak sedikit.

Tetapl ada Dbeberapa hal menarik yang dapat
dipergunakan sebagai modal kerja produksi drama
selanjutnya adalah bahwa rata-rata pendukung baik pemeran
maupun pendukung produksi yang ada di ISI Yogyakarta

sangat menyukai naskah Hyanyian' Angsa. Sehingga salah
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satu kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah naskah
semacam Nyanyian Angsa sangat tepat untuk proses produksi
masa-masa sekarang. Artinya naskah-naskah lakon yang
komunikatif dan tidak terlalu banyak mengandung simbol-
simbol kesenian serta yang memungkinkan pergantian adegan
secara cepat, akan sangat berpengaruh semangat berlatih
pemainnya. Terlebih pada pemain yang masih belum banyak
pengalaman bermain drama.

Di samping itu eselain persoalan-persocalan di atas,
masih ada hal-hal vyang maw “$tidak mau harus pula
diperhatikan, yaitu sé&buah perencanasn produksi pada
bulan-bulan Nopember (dan Deeember/acap. kali menimbulkan
gangguan musim yang akhirnya depat mémpengaruhi kesehatan
kepada semua pelaksana kerja.| Peda | bular~bulan tersebut
gangguan berupa hujans.dan /[gangguan —~kesehatan sangat
mungkin terjadi. Bagaimanapun--Juga, seperti yang telah
penulis sampaikan, dalam produksei drama kehadiran
berlatih menjadi Xkunci berhasil dan tidaknya sebuah
pementasan drama. Sebuah produksi drama tidak mungkin
tanpa kesatuan atau unity, baik dalam permainan maupun
aspek-aspek artistik yang lainnya. Belum lagi dalam
bulan-bulan tersebut kesibukan para mahasiswa sangat
banyak dan Dbanyaknya kasus pementasan yaitu wujian
penyutradaraan dan koreografi maupun resital vang
dilaksanakan pada bulan-bulan itu. Karena dari data ijin

tidak hadir pemain salah s=satu penyebabnya karena
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kesibukan-kesibukan di atas. Sehingga konsentrasi untuk
berlatih sedikitnya agak terganggu dan menurun oleh
kelelahan berlatih di luar Nyanyian Angsa.

Adapun alasan mengapa bidang non-artistik Jjuga
menjadi penyebab tersendatnya proses produksi adalah
meskipun oleh penulis sudah dibentuk tim produksi yang
akan bekerja untuk menyelesaikan masalah non artistik.
Namun dikarenakan pengalaman dari tim produksi yang masih
sedikit dan anggapan bahwa tidak adanya kepentingan studi
maupun kepentingan pribadi sebagai tambahan pengalaman,
pada akhirnya penulis sebagai pelaksana ujian ini harus
pula merangkap kerja| di bYbidang \produksi. Bagaimanapun
Juga pada akhirnya) proses / \inl /akan // terletak pada
kepentingan utama, yvaitu hanya penulis selaku
sutradaralah yang mempunyai kepentingan tersebut.
Sedangkan pemain, kerabat ‘artistik maupun produksi
sifatnya hanya membantu. Artinya hanya mereka yang
mempunyai waktu luang dan kesadaran yang menganggap
proses kerja di Nyanyian Angsa ini sangat penting bagi
studi maupun pengalaman di bidang seni drama.

Di samping itu satu hal yang sangat menjadi
persoalan adalah dana. Dana tidak dapat diabaikan sama
sekali. Penulis esebagai pelaksana ujian mau tidak mau
harus menyediakan dana dengan jumlah yang tidak sedikit.
Meskipun dari tim produksi sudah berusaha semaksimal

mungkin untuk melakukan pengetatan pengeluaran biaya.
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Tetapi pembengkakan dana merupakan suatu hal yang biasa
terjadi dalam sebuah kerja produksi.

Dari kejadian-kejadian yang penulis jabarkan di
atas. Pada akhirnya penulis dapat memberikan saran-saran
bahwa pelaksanaan ujian tugas akhir semacam ini, idealnya
dikerjakan oleh beberapa orang vang sama-sama
melaksanakan ujian tugas akhir. Artinya, dengan sama-sama
kerja, beban biaya maupun beban pikiran seperti yang
sudah penulis beberkan di atas dapat ditanggung bersama-
sama. Spesifikasi bidang studi. akan sangat membantu
perkembangan kualitas séni yang dimiliki seseorang. Oleh
karena dengan cara spesiffkasi tereebut) mahasiswa yang
menjalani wujian tugas) akhip \ Bkaw” terkonsentrasi di
bidangnya, dan tidak terganggu \oleh bidang lain, sehingga
masing-masing berada dalam \tanggung jawab yvang sama, baik
dari segi kerja, pikiran, dan biaya. Pada akhirnya
kualitas profesi akan dapat ditingkatkan melalui
spesifikasi bidang tersebut.
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